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SUMMARY 
 

 

 

 

DIMAS ALDOPA PRADITO. The Effect Of Type Of Solvent Using Maserasi 

Method On The Characteristics Of Colour Cassave Leaf Extract (Manihot 

Utilissima Pohl.) (Supervised by Hermanto). 

 

Cassava leaf extraction using the maserasi method is one method that uses 

microwaves to speed up the extraction process. The success of the extraction 

process using the maserasi method, one of factor that influence it is the type of 

solvent. This research aimed to determine effect of type of solvent using maserasi 

method on the characteristics colour of cassave leaf extract (Manihot Utilissima 

Pohl.). This research used a Non-Factorial Completely Randomized Design 

(RAL) with five factors and the treatment was repeated 3 times. The treatment 

factor include aquadest, ethanol, acetone, methanol and athyl acetate. The 

parameters observed included color (L*, a*, b*), pH, and heat stability to color. 

The result showed that solvent type had a significant effect on color (L*, a*, b*) 

and pH. The color of cassava leaf extract after heating changes, lightness and 

yellowness decreased while grennes experienced an increase. The A2 treatment 

(90% ethanol solvent) was with characteristic of lightness (L*) 14,97; greenness 

(a*) -9,37; yellowness (b*) 11,75; pH; and color after heating is lightness (L*) 

6,17; greenness (a*) -15,19; yellowness (b*) 5,08. 

 

Keyword: Solvent Type, Cassave Leaf Extract 



RINGKASAN 
 

 

 
 

DIMAS ALDOPA PRADITO. Pengaruh Jenis Pelarut pada MetodeMaserasi 

terhadap Karakteristik Ekstrak Warna Daun Singkong (Manihot Utilissima Pohl) 

(Supervised by Hermanto). 

 

Ekstraksi daun singkong menggunakan metode maserasi merupakan salah 
satu metode yang dengan proses perendaman bahan dengan pelarut yang sesuai 

dengan senyawa aktif yang akan diambil dengan pemanasan rendah atau tanpa 

adanya proses pemanasan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

jenis pelarut dengan metode maserasi terhadap karakteristik ekstrak warna daun 

singkong (Manihot utilissima Pohl.). Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Non-Faktorial dengan 5 taraf perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Faktor perlakuan meliputi pelarut aquadest, etanol, aseton, metanol dan etil 

asetat. Parameter yang diamati meliputi warna (L*, a*, b*), pH, dan stabilitas 

warna terhadap panas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pelarut 

berpengaruh nyata terhadap warna (L*, a*, b*) dan pH. Warna ekstrak daun 

singkong setelah pemanaan mengalami perubahan, lightness dan yellowness 

mengalami penurunan sedangkan greenness mengalami kenaikan. Perlakuan A2 

(pelarut etanol 90%) merupakan perlakuan terbaik dengan karakteristik nilai 

lightness (L*) 14,97; greenness (a*) -9,37; yellowness (b*) 11,75; pH 5,14; dan 

warna setelah mengalami pemanasan yaitu lightness (L*) 6,17; greenness (a*) - 

15,19; yellowness (b*) 5,08. 

 
Kata Kunci: Jenis Pelarut, Ekstrak Daun Singkong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman singkong (Manihot utilissima Pohl.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang termasuk dalam famili euphorbiaceae dengan genus Manihot yang 

penyebarannya cukup banyak di Asia, khusunya Indonesia singkong sejak dahulu 

dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk mengobati luka karena memiliki 

komponen bioaktif yang berupa flavonoid dan saponin yang berperan sebagai 

antiinflamasi dan antibakteri (Anggraini et al., 2017). 

Daun singkong selain mempunyai komponen bioaktif berupa flavonoid 

juga memiliki pigmen klorofil yang cukup tinggi bahwa kandungan klorofil pada 

daun singkong sebesar 27,4467 mg/g, kedua tertinggi setelah daun pepaya. 

Senyawa flavonoid dan pigmen klorofil pada daun singkong juga dapat berperan 

sebagai antioksidan (Rohimat et al., 2014). 

Kandungan senyawa bioaktif pada daun singkong dapat dipengaruhi oleh 

posisi daun. Daun singkong yang berada pada posisi 4-7 dari pucuk merupakan 

posisi yang baik karena tidak terlalu muda dan juga tidak terlalu tua. Selain itu, 

senyawa bioaktif seperti flavonoid dan pigmen klorofil yang terkandung pada 

daun di posisi 4-7 masih tergolong tinggi. Selain posisi daun, varietas dan jenis 

singkong juga mempengaruhi senyawa bioaktif yang ada pada daun singkong. 

Jenis dan varietas yang berbeda akan memberikan hasil senyawa bioaktif yang 

berbeda-beda pula (Ridlo et al., 2017). 

Pengambilan senyawa bioaktif pada daun singkong seperti flavonoid dan 

pigmen klorofil dapat dilakukan dengan cara ekstraksi. Salah satu metode 

ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Maserasi. Maserasi 

merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman bahan dengan pelarut 

yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil dengan pemanasan rendah 

atau tanpa adanya proses pemanasan. Berdasarkan prinsip like dissolve like, suatu 

pelarut akan cenderung melarutkan senyawa yangmempunyai tingkat kepolaran 

yang sama Putri et al. (2012) menyatakan bahwa pelarut alkohol dan aseton 

mampu menghasilkan jumlah klorofil dalam ekstrak daun suji yang lebih tinggi 
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dibandingkan pelarut air. Pigmen klorofil selain terekstrak dengan baik pada 

pelarut alkohol dan aseton juga dapat terekstrak pada pelarut metanol, khususnya 

klorofil pada daun pepaya (Aisy, 2018). Sementara itu, pelarut etil asetat mampu 

mengekstrak senyawa flavonoid dengan baik pada Spirulina plantesis (Firdiyani et 

al., 2015). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pelarut etanol dapat 

mengekstrak senyawa flavonoid tertinggi pada daun sawo bertujuan untuk 

menentukan pengaruh jenis pelarut pada metode Maserasi terhadap karakteristik 

ekstrak daun singkong (Manihot utilissima Pohl.) 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut pada 

metode maserasi terhadap karakteristik ekstrak warna daun singkong (Manihot 

utilissima Pohl.). 

 
1.3. Hipotesis 

Diduga jenis pelarut berpengaruh nyata terhadap karakteristik ekstrak 

warna daun singkong dengan metode Maserasi. 
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